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Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu penyebab urbanisasi di Jakarta sehingga berdampak pada pertumbuhan penduduk dan  lingkungan. Kaum urban berasal dari berbagai 

etnis serta kebudayaan sehingga perlunya mempertahankan budaya betawi yakni budaya asli jakarta agar tidak tergerus jaman.  Salah satu upaya untuk mempertahankan budaya 

betawi yakni dengan mengembangkan wisata budaya betawi di Situ Babakan, Jagakarsa yang sudah di tetapkan sebagai Kampung betawi oleh Pemerintah. Arah pengembangan adalah 

untuk mewadahi potensi wisata kawasan eksisting yakni wisata air, agro, kuliner serta budaya.  

Selain untuk upaya mempertahankan budaya betawi dan mewadahi kegiatan wisata eksisting, tujuan lain dari pengembangan kawasan ini adalah untuk  mengurangi dampak 

lingkungan bagi Jakarta dengan menciptakan ruang terbuka hijau dan juga area konservasi, serta untuk megakomodasi warga sekitar dalam segi ekonomi dan  sosial. Berdasarkan 

tujuan-tujuan tersebut maka fungsi yang akan di terapkan adalah Penginapan, Taman rekreasi, Museum, Pasar seni, Area Pemancingan dan restauran, Taman Agro serta Perpustakaan.  

Konsep dari pengembangan kawasan wisata budaya betawi adalah arsitektur betawi dengan mengalami modifikasi pada bagian atap (kepala) bangunan karena digunakan untuk 

fungsi baru seperti untuk kios kuliner, souvenir, museum dan sebagainya. Pemilihan atap untuk masing- masing bangunan disesuaikan dengan besaran dan bentuk ruang. Untuk konsep 

pola sirkulasi mengadopsi dari bentuk site dan situasi site yang berada di tengah Situ. 

 

Kata kunci : Wisata Budaya Betawi   

 

Abstract 

Economic growth is one of the causes of urbanization in Jakarta, so it can be the impact on population growth and the environment. The urban came from a variety of ethnic and 

culture so we need to maintain the original culture jakarta Betawi culture in order not to disappear. One of the efforts to preserve the Betawi culture by developing cultural tourism in 

Situ Babakan Betawi , Jagakarsa which is already in the set as Kampung Betawi by the Government. The development direction is to facilitate the tourism potential of the existing area 

such as water tourism , agro , culinary and then culture. 

Besides to maintaining the Betawi culture and facilitate the activities of the existing travel , another purpose of the development this area is to reduce the environmental impact 

for Jakarta by creating open space and conservation areas , and then for local residents is to accomodate in economic and social life. Based on these purpose , the function that will be 

apply is the lodging , recreational park , museums , art market , fishing areas and restaurants, as well as the Agro Park  and Library.  

The concept of tourism development for this area is  Betawi architecture which is will be modified on the roof ( head ) of the building because it is used to  new functions such as 

for culinary stalls , souvenir , museums and etc. Selection of each roof for buildings adapted to the size and shape of the room. And then for the concept of the circulation, will be 

adopted from the shape of site and situation of the site, which is the location of the site is in the middle of Situ . 

 

Keyword :  Betawi Cultural Tourism 
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Kota Tua

1

Sustainable Village
Unsustainable Village

Pendahuluan

DKI Jakarta merupakan Kota 
Metropolitan dan Kota Urban 
(pendatang)

Kawasan Pusat Perekonomian

Kawasan Sub-Urban

Kawasan Urban-Perekonomian mengah

Peta DKI Jakarta dan 
Pemetaan Pergerakan ekonomi

sumber : Ilustrasi penulis, 2016

Pemetaan Kampung Betawi
sumber : Ilustrasi penulis, 2016 

https://abbramwisnuputra.files.wordpress.com 
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Pertumbuhan perekonomian yang terjadi di DKI 
Jakarta menimbulkan banyaknya orang datang ke 
Jakarta, sehingga timbul permasalahan kota seperti 
Banjir, macet dan pertumbuhan penduduk. Para 
pendatang yang merantau ke Jakarta semakin 
meningkat dari tahun ke tahun yang berasal dari 
berbagai etnis,jika tidak diperhatikan baik dari segi 
kesenian dan kebudayaan akan mempermudah 
berkembangnya budaya lain dan menggeser 
budaya asli. 

Saat ini tersisa 2 Kawasan yang masih memelihara budaya betawi yaitu Kawasan Condet dan 
Kawasan Situ Babakan, keduanya berada di dekat sungai Ciliwung. Namun salah satu dari 
kedua kawasan tersebut di tetapkan bahwa , Kawasan Situ Babakan sebagai kawasan Cagar
Budaya (SK Gubernur No.92 Tahun 2000). Kawasan Situ Babakan diresmikan sebagai tempat 
wisata Jakarta oleh pemerintah DKI Jakarta pada tahun 2004 yang bertepatan dengan HUT 
DKI Jakarta.

Dengan adanya wisata Kampung Betawi Situ Babakan, maka bertambah pula tempat wisata yang ada diJakarta, 
sehingga warga Jakarta dapat tetap berlibur/ berakhir pekan di dalam kota tanpa harus ke kota lain seperti 
Bandung, Bogor, Puncak dan sebagainya. Kampung Situ Babakan termasuk dalam klasifikasi wisata sosial 
budaya dan terletak di Jakarta Selatan. Berdasarkan grafik jumlah wisatawan yang berkunjung ke lokasi 
wisata menyatakan bahwa tahun ke tahun wisatawan lokal semakin meningkat begitu juga dengan wisatawan 
asing walaupun masih tak sebanyak wisatawan lokal, hal ini membuktikan bahwa wisata budaya betawi
masih diminati oleh para wisatawan.    

1. Sebagai Tempat Wisata & 
    Cagar Budaya

Grafik Perkembangan Wisatawan Situ Babakan
sumber : Pengelola Persatuan Budaya Betawi, 2012
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2. Sebagai Pengendalian Banjir & 
    Ruang Hijau DKI Jakarta

Peta  Pertumbuhan Kepadatan Bangunan DKI Jakarta
sumber :urban lanscape structure of DKI Jakarta, 2010

Peta  Pertumbuhan Kepadatan Bangunan DKI Jakarta
sumber :urban lanscape structure of DKI Jakarta, 2010

Perubahan Pola Ruang
sumber : ilustrasi Badan Musyawarah 

Masyarakat Betawi 

Peta Penurunan Tanah Jakarta 1974-2010
sumber :Jakarta Coastal Defence Strategy, 2013

1980 1996

20022010

Penurunan 
tanah Jakarta
dengan metode 
sipat datar 
(”levelling”)

Perkembangan Titik Banjir Jakarta

Sumber: 
Urban lanscape 
structure of DKI 
Jakarta, 2010 

Pertambahan penduduk DKI Jakarta mengakibat-
kan kepadatan bangunan juga bertambah seiring
dengan kebutuhan akan tempat tinggal masyarakat
sehinggaruang hijau dan resapan air hujan 
berkurang. Hal ini terlihat dari gambaran pada
peta yang di tunjukan dari 1975 hingga 2010.  
(lihat peta pertumbuhan kepadatan bangunan). 
Semakin sedikit ruang hijau dan resapan air maka
akan mengakibatkan turunnya permukaan tanah
Jakarta yakni sebanyak 18 cm setiap tahunnya 
(sumber : nationalgeographic.co.id), hal ini juga 
digambarkan melalui metode “levelling” yang di
lakukan oleh Jakarta Coastal Defence Strategy 
pada tahun 2013.

Tidak hanya berimbas pada permukaan tanah yang
menurun tiap tahunnya namun juga berdampak 
pada bertambahnya titik daerah yang mengalami 
banjir pada musim penghujan. 

Fenomena yang di alami di Jakarta memberi imbas pula pada Kampung Betawi Situ Babakan yang merupakan
kampung suku betawi warga asli Jakarta. Pemukiman awal kampung betawi terbentuk dengan mengikuti pola 
situ/danau. Selain itu perkampungan betawi banyak ditumbuhi oleh rawa serta persawahan dan mata air dari situ 
berguna sebagai pengairan air bersih bagi kebutuhan sehari- hari warga dan sawah warga.Namun seiring 
dengan bertambahnya penduduk maka pemukiman warga semakin luas dan semakin lama memakan area rawa
serta sawah untuk di jadikan rumah warga. Sehingga situ/ danau yang awalnya luas pecah menjadi 2 bagian
yaitu Situ Babakan dan Situ Mangga Bolong. Selain perubahan pada pola, situ babakan termasuk dalam 
kelompok daerah yang mengalami penurunan muka tanah sebanyak -0.805 meter.    

Jumlah pengunjung tahun 2014-2015 mengalami peningkatan sebesar 97.624 orang atau jika
di persentasikan kenaikan yang di alami oleh kawasan wisata situ babakan ada 47,6% dengan
 pengunjung tetap didominasi oleh turis lokal yakni sebesar 97.737, angka ini tidak jauh berbeda
dengan hasil kenaikan keseluruhan. Sedangkan penurunan pengunjung asing justru dialami pada 
periode tahun 2014-2015  yakni sebesar 52% atau sebayak 113 orang. Pengunjung lokal yang 
berkunjung didominasi oleh masyarakat sekitar, hal ini disebabkan karena kawasan wisata 
berdampingan dengan perkampungan warga sekitar, sehingga mereka sering berkunjung ke
situ babakan pada sore hari.

sumber : Kantor Pengelola, 2014

sumber : Kantor Pengelola, 2015

Wisatawan lokal yang sering berwisata ke kawasan situ babakan adalah para mahasiswa/ pelajar,
ormas/ instansi serta masyarakat umum. Maka, jika ingin kawasan ini mengalami peningkatan 
pengunjung baik lokal atau asing maka perlunya pengembangan aktifitas wisata baik yang 
sudah berjalan maupun aktifitas wisata baru.  

1
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zona pengembangan menurut
RDTR 

Kawasan wisata Situ Babakan berada di kelurahan Srengseng Sawah yang berati merupakan 
bagian dari RDTR wilayah Jagakarsam sehingga perencanaan kawasan tersebut harus sesuai
dengan Perda yakni sebagai kawasan dengan zona fungsi lindung dan zona fungsi Budidaya 
terutama sebagai zona taman kota/ lingkungan. Penjabaran tentang zona tersebut terdapat pada 
tabel diatas dan zona pengembangan kawasan situ babakan meliputi 12 RW dan arah pengem-
bangan ditetapkan menuju selatan hingga perbatasan Jakarta Selatan, karena kawasan wisata 
situ babakan berbatasan dengan kota Depok. 

K e s i m p u l a n

- Kampung Wisata Situ Babakan merupakan 
  tempat wisata yang memiliki nilai sosial dan 
  mengandung unsur budaya betawi serta 
  sudah di tetapkan oleh pemerintah sebagai 
  salah satu cagar budaya. 
- Menurut RDTR Situ Babakan termasuk 
  dalam zona lindung dan Taman kota/ lingkungan
- Mengalami peningkatan jumlah pengunjung 
  setiap tahun
- Memiliki Situ (Danau) sehingga dapat di-
  gunakan sebagai daerah resapan air daerah 
  sekitar
- Berada di perbatasan antara Depok dan 
  Jakarta Selatan sehingga menjadi salah satu 
  tujuan wisata tak hanya untuk warga DKI 
  Jakarta saja tetapi juga bagi] warga 
  Depok dan sekitarnya.  

+

-
- Terjadi perubahan ekologi pada kawasan Situ 
  Babakan seiring dengan pertumbuhan penduduk. 
- Wisata yang ditawarkan masih belum menarik 
  para Wisatawan asing, hal ini terbukti dari 
  jumlah pengunjung asing yang sempat 
  mengalami penurunan. 
- Termasuk dalam daerah yang mengalami 
  penurunan muka tanah sebanyak -0.805 meter.
- Kurangnya ruang hijau di DKI Jakarta yang 
  berfungsi sebagai ruang rekreasi keluarga serta
  sebagai resapan air hujan. 
 

Mengembangkan
Tempat wisata dengan 

mempertahankan 
aspek Budaya dan 

bertema Konservatif

Taman Budaya 
Betawi

1
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Konsep 
Desain

Pengembangan Kawasan Wisata Budaya Betawi Situ Babakan 
5

KELOMPOK 
KEGIATAN 

RUANG RUANG -RUANG YANG 
DI BUTUHKAN

BESARAN RUANG

Pameran Museum -R. Display (896)
- R. Penyimpanan (6.75 )
-Lobby ( 11.25)
-R.Kuratorial ( 9 )
- R. pengelola (6.69 )
- Galeri (699 )
- Pusat Informasi (9 )
- Toilet (13.5 )

 2146.547 m2

Wisata Taman
(Wisata Keluarga)

- Plaza (1550 )
- Taman Bermain Anak (309.24 )
- Jogging Track (144)
- Festifal point (1000)
- therapy stone (144) 

3315 m2

Pasar Seni
(Wisata Kuliner)

- Tempat Souvenir (330)
- Arcade Market (535.5)
- Tempat Workshop (500)

- toilet (22.5) 1804 m2

Wisata Agro - Area Percontohan(2000)
- Gazebo (120 )

756 m2

Wisata Air - Area Pemancingan (279)
- Restauran (1247.1)
- Area permainan air (448)

2566.33 m2

Edukasi Perpustakaan
Botani

- Ruang baca (32.4)
- R. display buku (540)
- R. penyimpanan (18)
- Toko bibit (29)

-R. browsing (9)
- R. pengelola (20)
- R. simulasi(72)

948.64 m2

Menginap Penginapan - parkir (360)
- Tempat menginap (450)
- Hall (137.5)
- R. pengelola(6.69)
- R. Laundry (130)
- Ruang makan (120)

- R. ME (30)
- R. Keamanan 
(15.25)
- Dapur (15)

1175.772 m2

Parkir 
Kendaraan

Area Parkir -Parkir mobil (875)
-Parkir Bis (285)
-Parkir motor (500)
- Parkir sepeda (210)
- Shelter (80)

2925 m2

1. Aktivitas, Program Ruang dan Besaran Ruang 2. Sirkulasi

KETERANGAN
A. Area Pameran
B. Area Wisata
    B1. Pasar Seni
    B2. Taman
    B3. Wisata Agro
    B4. Wisata Air
C. Area Edukasi
D. Penginapan
E. Area Parkir

Peta Sirkulasi
sumber : Ilustrasi penulis, 2016

 Total besaran yang akan digunakan untuk pengembangan kawasan wisata budaya betawi situ babakan 
adalah 12712.289 m2

Sistem sirkulasi yang digunakan adalah menyebar 
karena menggunakan parkir pusat untuk semua 
kendaraan pengunjung. Melalui parkir pusat 
akan disediakan kendaraan untuk berkeliling kawasan
wisata budaya situ babakan. 

43

masuk Parkir pusat 
Ganti kendaraan
pengelola

Berkeliling 
tempat wisata
dan berwisata

Kembali 
ke parkiran pusat Keluar

Menginap

Keterangan
Kendaraan pengunjung 
(mobil, motor, bis)

Kendaran pengelola 
(golf car, kereta, andong)

Sepeda, Pejalan kaki,& Golf car  

Pejalan Kaki dan sepeda

Perahu pengelola   

Arah sirkulasi

Pintu masukPM
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Keterangan:
Gubahan Massa
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B4

B2

B4
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Peta Gubahan Massa
sumber : Ilustrasi penulis, 2016

KETERANGAN
A. Area Pameran
B. Area Wisata
    B1. Pasar Seni
    B2. Taman
    B3. Wisata Agro
    B4. Wisata Air
C. Area Edukasi
D. Penginapan
E. Area Parkir

Konsep 
Desain

Pengembangan Kawasan Wisata Budaya Betawi Situ Babakan 
5

3.Gubahan Massa 
4.Orientasi Bangunan

Gubahan massa untuk semua kegiatan wisata 
mengikuti pola sirkulasi dan juga pola jalan 
pada site eksisting. Sehingga pada satu 
area kegiatan terdapat beberapa gubahan 
massa yang dipisah oleh sirkulasi. Selain itu 
alasan lain gubahan massa mengikuti 
sirkulasi adalah untuk mempertegas jalur  
pengunjung saat berwisata dengan 
memanfaatkan massa bangunan.    

Orientasi  bangunan menghadap pada sirkulasi 
serta potensi yang ada pada masing- masing 
site area wisata seperti jalan utama serta Situ Babakan.
Seperti area wisata air terutama yang berada di tepi 
Situ maka orientasi bangunan akan menghadap pada 
Situ untuk mendapatkan view yang menarik. 

Selain itu orientasi bangunan juga berdasarkan oleh letak site pada masing-
masing area wisata. 
 

44

A

D

B4

B2

B4

B1

C

E

U

Peta Kunci
sumber : Ilustrasi penulis, 2016

KETERANGAN
A. Area Pameran
B. Area Wisata
    B1. Pasar Seni
    B2. Taman
    B3. Wisata Agro
    B4. Wisata Air
C. Area Edukasi
D. Penginapan
E. Area Parkir

A

D

B4

B1
U

SB

T

Wisata Agro, Wisata Taman
dan edukasi
sumber : Ilustrasi penulis, 2016

B2

B4

C
U

SB
T

Area Kuliner, wisata air, 
penginapan, dan Pameran
sumber : Ilustrasi penulis, 2016
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KETERANGAN
A. Area Pameran
B. Area Wisata
    B1. Pasar Seni
    B2. Taman
    B3. Wisata Agro
    B4. Wisata Air
C. Area Edukasi
D. Penginapan
E. Area Parkir

Konsep 
Desain

Pengembangan Kawasan Wisata Budaya Betawi Situ Babakan 
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KETERANGAN
A. Area Pameran
B. Area Wisata
    B1. Pasar Seni
    B2. Taman
    B3. Wisata Agro
    B4. Wisata Air
C. Area Edukasi
D. Penginapan
E. Area Parkir

KETERANGAN VEGETASI: 

Vegetasi eksisting

Vegetasi penduh 

Vegetasi pengarah jalan 

Pohon sebagai perindang dan 
untuk menutup akses. 

tanaman semak sebagai 
penghalang visual 

tanaman semak sebagai 
estetika

5. Vegetasi 

6. Bentuk bangunan

Vegetasi yang di pasang pada kawasan wisata budaya situ babakan adalah 
yang memiliki fungsi sebagai peneduh, penghalang visual, estetika perindang
serta pengarah jalan. 

Tanaman peneduh akan dipasang pada sepanjang jalan utama dan pada 
pada tepi jalan sirkulasi pada area wisata. 

Tanaman penghalang visual dipasang pada sisi jalan atau bangunan
yang berada dekat dengan pemukiman warga. hal ini untuk menutupi pemukiman warga 
dari pengunjung.

Tanaman pengarah jalan akan dipasang diantara area wisata sebagai penunjuk 
bagi pengunjung dan mempertegas jalan bagi pengunjung untuk ke wisata selanjutnya. 

Bentuk bangunan yang ada pada 
kawasan wisata budaya situ babakan

adalah modul geometri. Penataan 
Bentuk bangunan disesuaikan pada 

bentuk gubahan massa, bentuk site dan 
sirkulasi. 

Selain itu penerapan modul pada 
bentuk bangunan menyesuaikan dengan

kebutuhan ruang serta besaran ruang.  

45

Bentuk geometri
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D

B4

B2
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Pemetaan Vegetasi
sumber : Ilustrasi penulis, 2016

Bentuk Bangunan
sumber : Ilustrasi penulis, 2016
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Sistem sanitasi pada kawasan
sumber : Ilustrasi penulis, 2016
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Konsep 
Desain
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7. Sanitasi

Saluran drainase

Saluran air bersih

Arah air hujan pulau

Aliran air rumah tangga

Sumber air ISTN 
(Institut Sains dan 
Teknologi Nasional) 

Air sungai

Area Water Treatment 

Penampungan air bersih

Bak kontrol 

Spitank

Keterangan

Air Situ ( Babakan 
& ISTN)

Water treatment

Tangki air
pusat 

Distribusi 

Tangki air 
Cabang  

Area wisata 
pulau 

Air Hujan Biofilter Anaerobic

Alirkan
ke sungai 

disimpan 
sebagai 
cadangan
air tanah 

Alur Air Bersih

Alur Air Hujan

Sistem air hujan pada drainase akan difilter 
sehingga menghasilkan air yang bersih 
sebelum mengalir ke Situ. Selain itu air yang 
telah di filter dapat digunakan sebagai bagian 
dari wisata dan juga sebagai penyejuk  
pada saat musim panas. Penempatan  Biofilter 
akan di pasang setiap jarak 100- 200 meter.   

Air bersih di ambil dari air situ babakan dan situ 
ISTN yang akan ditreatment sebelum disebarkan 
pada tangki cabang.
Kemudian di tampung pada tangki pusat agar 
tetap menyimpan air bersih untuk keperluan wisata.

Terdapat 4 titik untuk bak kontrol dan spitank yang
diletakan secara menyebar sesuai dengan 
kebutuhan dari setiap area wisata yang ada. 

gambar a. Biofilter Anaerobic
sumber : www. klair.bppt.go.id,2016 
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Rumah panggung betawi pesisir
dengan atap rumah Gudang, 2016

Konsep 
Desain

Pengembangan Kawasan Wisata Budaya Betawi Situ Babakan 
5

8. Arsitektur Betawi dan Struktur

gambar 2.3. Bentuk atap rumah Bapang
sumber : rumah tradisional betawi, 
               Harun et al,. 1991: 11

gambar 2.2 Bentuk atap rumah Joglo
sumber : rumah tradisional betawi, 
               Harun et al,. 1991: 11

gambar 2.1 Bentuk atap rumah Gudang
sumber : rumah tradisional betawi, 
               Harun et al,. 1991: 11

gambar 2.4 Bentuk arsitektur rumah panggung
sumber : http://www.jakarta.go.id/

Untuk desain bangunan akan menerapkan arsitektur betawi 
serta strukturnya dan akan terdapat kombinasi beberapa 
jenis rumah betawi tersebut, namun fungsi akan berubah 
tak lagi sebagai rumah namun sebagai tempat wisata atau
sebagai area publik sehingga  terdapat beberapa perubahan 
pada ruangnya. 

Perubahan pada  ruang akan membuat struktur berubah 
pula, yakni seperti penambahan kolom dan juga markis. 
Perubahan akan menyesuaikan dengan kebutuhan ruang
dan bentuk dari bangunan. 

Selain itu pada area tepi sungai akan memakai sistem rumah 
panggung yakni dengan struktur vertikal.  

Rumah panggung betawi pesisir
dengan atap rumah Bapang,2016

Material

1.     Material Atap :

       Material penutup atap digunakan genteng  

       konstruksi kuda-kuda dan gording menggunakan kayu atau baja ,

       sedangkan kaso dan reng menggunakan kayu, bambu  atau baja . 

      

2.    Meterial dinding

       Material yang digunakan untuk dinding 

       depan adalah papan kayu  

       yang terkadang dicat dengan dominasi

       warna kuning dan hijau.Dinding rumah 

       lainnya menggunakan bahan anyaman 

       bambu (gedhek) atau dinding bata 

yang dilapisi oleh gedhek. .

Dinding rumah

Gigi Balang/ sisir gantung

Langkan 
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Rumah gudang, bapang, joglo dan panggung

Rumah joglo dan gudang

Rumah joglo, gudang dan bapang 

Rumah joglo

Rumah gudang dan rumah bapang

Rumah panggung

Pemetaan arsitektur betawi
sumber : Ilustrasi penulis, 2016
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